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INTISARI 

 

Sebuah prarancangan pabrik akan selalu menitikberatkan pada proses yang dipilih. 

Proses yang dipilih umumnya adalah yang mudah dan menghasilkan produk yang banyak. 

Prarancangan pabrik Trietilen Glikol dari Etilen Oksid ini memilih proses hidrolisis, yaitu 

direaksikan dengan air membentuk Monoetilen Glikol (MEG). MEG lalu bereaksi lanjut 

dengan Etilen Oksid membentuk Dietilen Glikol dan terakhir menghasilkan Trietilen Glikol. 

Proses ini memakai asam sulfat sebagai katalis karena reaksi hidrolisis berjalan cepat pada 

kondisi asam.   

Dalam penetapan kapasitas dan lokasi pabrik, ini didasarkan pada referensi nasional 

dan dunia sebagai fungsi dari kebutuhan dunia akan produk. Penetapan berturut-turut didapat 

patokan nilai kapasitas 70.000 Ton/Tahun dengan basis operasional pabrik selama 10 tahun 

serta lokasi cukup baik yang berada pada kota Cilegon, Provinsi Banten, Indonesia yang 

memiliki sumber utilitas terutama sumber air dari Laut Jawa yang sangat memadai, sumber 

bahan baku terjamin (ada penyedia bahan baku lokal), sumber energi (listrik dan minyak 

bumi) yang mudah diperoleh, sumber daya manusia melimpah, infrastruktur mendukung, 

kondisi geografis-iklim yang bersahabat, serta kondisi ekonomi, sosial, dan hukum yang 

relatif nyaman. 

Produk trietilen glikol dijual dengan harga US$2,5/kg dengan kemurnian 99,99% 

sesuai dengan harga pasaran yang ada. Untuk pabrik dengan kapasitas produksi trietilen oksid 

sebesar 70.000 ton/tahun, dibutuhkan bahan baku bahan baku etilen oksid sebanyak 

71.451,70 ton/tahun. Bahan baku etilen oksid diperoleh dari PT. Chandra Asri dengan harga 

US $ 0,9/kg. Kebutuhan air (air proses dan utilitas) diperoleh dari laut (Laut Jawa) sebesar 

12.190,55 m
3
/jam. Kebutuhan fuel oil sebagai bahan bakar pabrik mencapai 718,66 kg/jam 

yang diperoleh dari PT. Pertamina.  

Untuk menjalankan produksi, dibutuhkan modal tetap sebesar $ 29.271.762,95 + Rp 

17.828.266.803,97 dan modal kerja sebesar $ 51.417.301,68 + Rp 3.433.706.086,08 

Berdasarkan evaluasi ekonomi yang dilakukan, pabrik trietilen glikol ini tergolong high risk 

dengan nilai ROI sebelum pajak 54,64%, POT sebelum pajak 1,55 tahun, BEP 42,43%, SDP 

29,16% dan DCFRR 24,03%. Berdasarkan data-data, dapat disimpulkan bahwa pabrik ini 

layak untuk dikaji lebih lanjut. 
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ABSTRACT 

 

A preliminary plant design always based on the chosen process. The chosen process is 

always easy to made generally and can produce the many products. This Triethylene Glycol 

from Ethylene Oxide Preliminary Plant Design used hydrolysis process, so water is reacted 

with Ethylene Oxide to produce Monoethylene Glycol (MEG). MEG then is reacted with 

Ethylene Oxide to produce Diethylene Glycol. At last, it will produce Triethylene Glycol. This 

process uses Sulfuric Acid as its catalyst because hydrolysis reaction is fast in acid condition.  

For the selection of location and capacity, are based on national and world references 

as the function of world`s need for product. This basis claims so it got the capacity of 70.000 

ton/year for 10 years worth operating time that situated on the best location at Cilegon City, 

Banten Province, Indonesia that have the best utility water source from Java Sea, guaranteed 

sources of materials (there are local producent for feed, enough supply of electric and oil; 

great sources of man power, good infrastructure, friendly geographic – season and disaster 

condition, and also comfortable economics – society and law condition. 

The triethylene glycol product will be sold at US$2,5/kg with 99,99% purity to adapt 

with market price. This 70.000 ton/year of triethylene glycol chemical plant will need 

71.451,70 ton/ year raw material of ethylene oxide. This raw material is bought from PT. 

Chandra Asri Petrochemical with price of US$ 0,9/kg. For requirement of water (water for 

process and utility) can be obtained from Java Sea for 12.190,55 m
3
/hour. The requirement of 

fuel oil for plant (718,66 kg/hour) can be obtained from PT. Pertamina.  

To start the process, the plant will need fixed capital costs $ 29.271.762,95 + Rp 

17.828.266.803,97 and working capital costs $ 51.417.301,68 + Rp 3.433.706.086,08. Based 

on the economical feasibility study, this triethylene glycol plant is classified high risk 

chemical plant with 54,64% of ROI (before taxes); 1,55 year of POT (before taxes); 42,43% 

of BEP; 29,16 % of SDP; and 24,03% of DCFRR. Based on the data, it can be concluded that 

preliminary design of this plant is worthy to be studied further. 
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